




Penggunaan Pendekatan Salingtemas terhadap Aktivitas, Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Kristen Barana’






	This study aims to (i) determine activity, motivation and learning outcomes of students of class XI SMA Kristen Barana’ who were taught by the approach of science, environment, technology ang society (salingtemas) on the subject of human motion system; (ii) know the difference between motivation and learning outcomes of salingtemas approach with convensional approaches on biology teaching in class XI IPA at SMA Kristen Barana’ on the material motion system of human. The results of this study indicate that: (i) the results of descriptive analysis shows the increase of student learning activities who are taught with the use of approaches salingtemas categorized effective ang better than conventional learning/control; (ii) learning motivation and biology learning outcomes of students who were taught with salingtemas approach has increased and is better than learning motivation and biology learning outcomes of students who were taught by convensional learning/control. (iii) There is a significant difference in learning motivation and biology learning outcomes of students who were taught trhough salingtemas approach with convensional learning approaches. 







Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat dan semakin canggihnya sistem informasi membuat perubahan dalam dunia pendidikan juga semakin mengglobal. Hal ini merupakan suatu tantangan dan peluang tersendiri dan harus dijawab oleh semua komponen yang terlibat dalam pendidikan. Menjadi suatu tantangan karena dunia pendidikan harus dapat mengikuti irama perubahan yang sedang terjadi. Dengan demikian seluruh komponen dan pelaku pendidikan harus dapat memahami tuntutan dan perkembangan ilmu pengetahuan serta sebagai institusi yang bertanggung jawab terhadap pendidikan maka menjadi keharusan untuk senantiasa menjawab dan memenuhi tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan tersebut.
Pembelajaran IPA khususnya biologi, sangat diperlukan strategi pembelajaran yang tepat yang dapat melibatkan siswa seoptimal mungkin baik secara intelektual maupun emosional, karena pengajaran biologi menekankan pada keterampilan proses (Yusuf, 2008). Oleh Karena itu, perlu menerapkan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk memahami materi meningkatkan hasil belajar.
Biologi sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMA/MA, materi pembelajarannya sudah menyesuaikan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Basis KTSP yakni kurikulum yang menekankan pencapaian standar kompetensi tertentu siswa setelah mereka menuntaskan sejumlah kompetensi dasar yang terjabarkan dalam sejumlah indikator yang diukur. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) adalah muatan standar isi kurikulum yang memerlukan penjabaran ke dalam indikator-indikator, yang setiap indikator menuntut satuan materi atau substansi pengetahuan yang akan dan harus dipelajari siswa. 
Pembelajaran biologi di SMA Kristen Barana’ Toraja Utara belum mencapai hasil yang maksimal, salah satu indikator adalah dalam beberapa tahun dalam pelaksanaan ujian nasional belum ada siswa yang bisa mendapatkan nilai 100. Hasil belajar Biologi pada SMA Kristen Barana’ masih belum maksimal, sehingga masih memerlukan perhatian dan penanganan yang serius. Sebagai salah satu cara yang dilakukan adalah memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, kondisi sekolah serta siswa. Olehnya itu peneliti hendak mengangkat salah satu pendekatan dalam pembelajaran yaitu pendekatan sain, lingkungan, teknologi dan masyarakat atau yang biasa dikenal dengan pendekatan salingtemas.
Berdasarkan pada fakta-fakta yang dipaparkan di atas, maka pada kesempatan ini, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Pendekatan Salingtemas terhadap Aktivitas, Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Kristen Barana”.

C.	Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasy experimental) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif atau positivistik merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan atau gambaran umum untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan atau gambaran umum tentang suatu fenomena atau gejala yang dilandasi teori, asumsi atau andalan, dalam hal ini dapat diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti, sekaligus mencerminkan jenis dan rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan adalah untuk merumuskan hipotesis, dan teknik analisis statistik yang hendak digunakan. 
Rancangan penelitian ini, yaitu perlakuan diberikan pada variabel bebas untuk menentukan pengaruh pada variabel terikat. Adapun rancangan atau desain yang digunakan yaitu pretest-posttest nonequivalent control group design.




(Sumber: Adaptasi penulis dari Sugiyono, 2010)
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Kristen Barana’ tahun ajaran 2014-2015 yang terdiri dari tiga rombel yaitu kelas XI. IPA.1, kelas XI IPA.2, kelas  XI IPA.3 dan Kelas XI IPA.4 yang berjumlah 94 orang siswa.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak pada kelas populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih dua dari tiga rombel Kelas XI yang ada, yang memiliki karakteristik hampir sama berdasarkan informasi dari sekolah tempat penelitian, dan dianggap memenuhi kriteria. Rombel kelas yang dimaksud yaitu rombel Kelas XI-IPA1 yang berjumlah 30 orang dan rombel Kelas XI-IPA 2 yang berjumlah 30 orang. Kedua kelas tersebut dibelajarkan dengan dua tipe pembelajaran yang berbeda, yaitu rombel Kelas XI-IPA1 yang dibelajarkan dengan menggunakan pendekatan salingtemas sebagai dan selanjutnya disebut dengan kelas eksperimen, dan 2 rombong belajar  kelas XI-IPA2 dibelajarkan menggunakan pendekatan pembelajaran  konvensional/langsung yang selanjutnya disebut sebagai kelas kontrol.
Instrumen Observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung berupa pedoman observasi yang dikembangkan oleh peneliti, yang berisi daftar jenis kegiatan yang diamati selama proses pembelajaran. Angket motivasi belajar siswa yang merupakan angket jenis berstruktur (tertutup). Tes hasil belajar biologi merupakan tes hasil belajar yang terdiri dari 40 soal untuk satu kompetensi dasar yang didalamnya merupakan terjemahan dari tiap-tiap indikator yang akan dipakai dalam pelaksanaan pretest dan postest
Prosedur penelitian di bagi dalam tiga tahap yaitu: 1) tahap persiapan dan 2) tahap pelaksanaan dan 3) tahap evaluasi. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 5 kali pertemuan dimana setiap satu kali pertemuan berlansung selama 2 jam pelajaran dan melibatkan empat orang observer untuk mendapatkan data pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian ini berdasarkan sumber datanya, menggunakan sumber data primer. Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan dua data berdasarkan tekniknya yaitu: untuk mengumpulkan data variabel Y1 (data motivasi belajar) digunakan teknik angket terstruktur (tertutup). Angket ini diberikan kepada responden atau siswa di setiap seri pembelajaran, yaitu sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan salingtemas.  Sedangkan untuk data variabel Y2 (hasil belajar), data dikumpulkan dengan menggunakan teknik pengukuran berupa tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 40 nomor butir soal tes pretes dan 40 nomor tes postes untuk satu kompetensi dasar. Untuk data aktivitas siswa dalam pembelajaran teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan lembar observasi.
Teknik analisis data dengan statistik inferensial digunakan untuk kaitannya dengan pengujian hipotesis penelitian. Untuk pengujian hipotesis aktivitas belajar siswa menggunakan uji T sampel independent dan pengujian hipotesis motivasi belajar dan hasil belajar siswa digunakan statistik parametrik dengan menggunakan analisis kovarian (anakova). Anakova merupakan alat analisis untuk uji beda multivariat, yang juga merupakan perpaduan analisis varian dan analisis regresi. Anakova bertujuan untuk meningkatkan ketepatan perbandingan antara rata-rata perlakuan dengan menyertakan variabel pengiring (kovariabel), yakni pretest (dianggap memengaruhi keragaman respon sehingga pengaruhnya harus disingkirkan). Teknik ini digunakan untuk menganalisis data motivasi belajar biologi siswa dan data hasil belajar kognitif biologi siswa.

D.	Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis aktivitas belajar siswa yang terdiri dari tujuh kategori aktivitas yang diperhatikan dalam kelas penggunaan pendekatan salingtemas dan pendekatan konvensional/kontrol. 	
Persentase aktivitas belajar siswa mulai pertemuan pertama sampai pertemuan kelima yang dibelajarkan dengan penggunaan pendekatan salingtemas sebesar 96,33% yang dianggap sangat efektif karena setiap kategori aktivitas terpenuhi. Walapun demikian masih terdapat aktivitas siswa yang tidak relevan dengan proses pembelajaran sebesar 3,67%. Sedangkan Rata-rata persentase aktivitas belajar siswa mulai pertemuan pertama sampai pertemuan kelima yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional/kontrol sebesar 83,09% yang dianggap efektif karena setiap kategori aktivitas terpenuhi. walapun demikian masih terdapat aktivitas siswa yang tidak relevan dengan proses pembelajaran sebesar 16,91%. 
Persentase aktivitas belajar siswa yang tidak relevan dengan proses pembelajaran antara kelas dengan penggunaan pendekatan salingtemas dan kelas dengan pembelajaran konvensional/kontrol terdapat perbedaan yaitu kelas dengan penggunaan pendekatan saling temas sebesar 3,67% dan kelas dengan pembelajaran langsung/kontrol sebesar 16,91%. Walaupun demikian persentase kegiatan aktivitas belajar siswa terhadap kedua kelas masih dianggap sangat efektif.  Aktivitas siswa dikatakan efektif untuk setiap pertemuan jika ≥ 70% aktivitas berada pada kriteria batasan efektif menurut Nurdin (2007).
 Hasil perolehan data motivasi belajar biologi siswa, yang membuktikan adanya peningkatan nilai motivasi belajar biologi siswa sebelum dan sesudah penggunaan pendekatan salingtemas. Nilai rata-rata motivasi belajar biologi dari 30 siswa kelas XI IPA1 di SMA Kristen Barana’, meningkat dari sebelum dan sesudah perlakuan, yaitu dari 74,03 menjadi 85,93. Nilai terendah untuk motivasi belajar biologi Besarnya peningkatan nilai motivasi belajar biologi siswa dengan normalisasi Gain sebelum dan sesudah diajar dengan menggunakan pendekatan salingtemas. Hasil yang diperoleh adalah bahwa sebagian besar siswa, yakni sebesar 90,00% mengalami peningkatan nilai motivasi belajar biologi pada kategori sedang dan sebesar 10,00% pada kategori tinggi.
Nilai rata-rata motivasi belajar biologi dari 30 siswa kelas XI IPA2 di SMA Kristen Barana’, meningkat dari sebelum dan sesudah pembelajaran konvensional/kontrol, yaitu dari 72,67 menjadi 84,63. Besarnya peningkatan nilai motivasi belajar biologi siswa dengan normalisasi Gain sebelum dan sesudah diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional/kontrol. Hasil yang diperoleh adalah bahwa sebagian besar siswa, yakni sebesar 93,33% mengalami peningkatan nilai motivasi belajar biologi pada kategori sedang dan tidak ada pada kategori tinggi.
Hasil analisis statistik deskriptif yang didasarkan pada nilai hasil belajar biologi yang diperoleh siswa kelas XI IPA1 di SMA Kristen Barana’ pada materi sistem gerak pada manusia dengan penggunaan pendekatan salingtemas.  Hasil belajar biologi dari 30 siswa kelas XI IPA1 sebelum diajar dengan menggunakan pendekatan salingtemas menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh setelah perlakuan meningkat menjadi 83,13. Nilai hasil belajar biologi siswa dengan normalisasi Gain sebelum dan sesudah diajar dengan menggunakan pendekatan salingtemas. Hasil yang diperoleh adalah sebagian besar siswa, yakni sebesar 53,33% mengalami peningkatan nilai pada kategori sedang.
Hasil belajar siswa kelas XI IPA2 sebelum diajar dengan pembelajaran langsung/kontrol menunjukkan nilai tertinggi adalah 68 dan nilai terendah adalah 30. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh adalah 51,17, sedangkan hasil belajar siswa setelah diajar dengan pembelajaran langsung/kontrol menunjukkan nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah adalah 68. Besarnya peningkatan nilai hasil belajar biologi siswa dengan normalisasi Gain sebelum dan sesudah diajar dengan pembelajaran konvensional/kontrol. Hasil yang diperoleh adalah bahwa sebagian besar siswa, yakni sebesar 83,33% mengalami peningkatan nilai hasil belajar biologi pada kategori sedang.
Berdasarkan Analisis statistik inferensial nilai aktivitas belajar biologi siswa dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis statistik uji T sampel independent dengan taraf signifikansi α = 0,05. Uji normalitas data aktivitas belajar biologi siswa dilakukan melalui uji kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS versi 18,0 sehingga diperoleh nilai sig.α (2-tailed) adalah 0,025. Uji homogenitas data aktivitas belajar biologi siswa diperoleh nilai sig.hitung = 0,145 > sig. α = 0,05 atau p > α. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelas salingtemas dan kelas konvensional/kontrol memiliki varians yang sama atau homogen. Uji hipotesis dengan menggunakan uji T sampel independent, nilai sig. hitung (0,000) < sig. α (0,05), berarti H0 ditolak. Jadi, terdapat perbedaan yang signifikan antara aktivitas belajar biologi siswa pada kelas menggunakan pendekatan salingtemas dengan pendekatan konvensional/kontrol. Adapun perbedaan rerata antara kedua kelas perlakuan sebesar 0,13. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa penggunaan pendekatan salingtemas lebih berpengaruh secara signifikan (lebih tinggi 0,13) terhadap peningkatan nilai aktivitas belajar biologi siswa jika dibandingkan dengan pendekatan konvensional/kontrol.
Tujuan utama pendekatan Salingtemas adalah menghasilkan siswa yang cukup mempunyai bekal pengetahuan, sehingga mampu mengambil keputusan penting tentang masalah-masalah dalam masyarakat. Melalui pendekatan Salingtemas dapat dikembangkan 6 ranah sains yaitu ranah konsep, proses, aktivitas, sikap, aplikasi, dan keterkaitan (Anna Poedjiadi, 2007). 
Pengajaran dengan pendekatan Salingtemas akan meningkatkan aktivitas Siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran IPA. Hal ini sejalan dengan pendapat (Prayekti, 2002). siswa melihat proses sains sebagai keterampilan yang dapat mereka gunakan, menjadi lebih ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada di dunia ini, memandang guru sebagai fasilitator, dan lebih banyak bertanya, terampil dalam mengajukan sebab akibat dari hasil pengamatan dan penuh dengan ide murni.
Menurut Rohani (2004) Perubahan tingkah laku ini terjadi karena adanya proses pembelajaran, yang diperoleh dari latihan dan pengalaman “Tanpa latihan dan pengalaman sangat sedikit proses pembelajaran dapat berlangsung, karena pengalaman adalah suatu interaksi antara individu dengan lingkungan pengamatannya”. Selanjutnya menurut Sardiman (2003), berbuat untuk merubah tingkah laku melalui perbuatan adalah prinsip belajar. Ada atau tidaknya belajar dicerminkan dari ada atau tidaknya aktivitas. Tanpa ada aktivitas, belajar tidak mungkin terjadi. Sehingga dalam interaksi belajar-mengajar aktivitas merupakan prinsip yang penting.
Analisis statistik inferensial nilai motivasi belajar biologi siswa dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis kovarian (anacova) dengan taraf signifikansi α = 0,05. Uji normalitas motivasi belajar biologi siswa dilakukan melalui uji kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS versi 18,0 sehingga diperoleh nilai sig.α (2-tailed) adalah 0,025. Uji homogenitas data motivasi belajar biologi siswa diperoleh nilai sig.hitung = 0,602 > sig. α = 0,05 atau p > α. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelas salingtemas dan kelas konvensional/kontrol memiliki varians yang sama atau homogen. Uji hipotesis dengan analisis kovarian jelas terlihat bahwa nilai sig. hitung (0,020) < sig. α (0,05), berarti H0 ditolak. Jadi, terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar biologi siswa pada kelas menggunakan pendekatan salingtemas dengan pendekatan konvensional/kontrol. 
Menurut Sardiman (2005), memaparkan tiga fungsi motivasi, yaitu: 1) Sebagai pendorong untuk berbuat sesuatu. Dalam hal ini motivasi merupakan penggerak dari setiap kegiatan yang akan dilakukan. Setiap kegiatan yang akan dilakukan akan berdasarkan atas motivasi yang dimiliki. 2) Sebagai penentu arah perbuatan. Motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. Motivasi akan membawa seseorang untuk melakukan perbuatan tertentu menuju arah tertentu yang didasari oleh motivasinya tersebut. 3) Sebagai penyeleksi perbuatan. Motivasi dapat menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi untuk mencapai tujuan. Mana perbuatanperbuatan yang sesuai, itu saja yang akan dilakukan. Perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai akan ditinggalkan.
Analisis statistik inferensial nilai hasil belajar biologi siswa dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis kovarian (Anacova) dengan taraf signifikansi α = 0,05. Uji normalitas data hasil belajar biologi siswa dilakukan melalui uji kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS versi 18,0 sehingga akan diperoleh nilai sig.α (2-tailed) adalah 0,025, yang berarti bahwa data yang diperoleh pada kelas penggunaan pendekatan salingtemas dan kelas pembelajaran konvensional/kontrol, berasal dari populasi yang berdistribusi normal (p > α). Uji homogenitas data hasil belajar biologi siswa diperoleh nilai sig.hitung = 0,240 > sig. α = 0,05  atau p > α sehingga H0 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelas penggunaan pendekatan salingtemas (eksperimen) dan kelas pembelajaran konvensional/kontrol memiliki varians yang sama atau homogen. Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas varians maka dilakukan pengujian statistik analisis kovarian untuk menguji hipotesis penelitian. Nilai hasil analisis kovarian untuk data hasil belajar biologi siswa dengan nilai sig. hitung (0,000) < sig.α (0,05), yang berarti H0 ditolak. Jadi, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar biologi siswa pada kelas penggunaan pendekatan salingtemas dengan kelas pembelajaran konvensional/kontrol. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penggunaan pendekatan salingtemas lebih berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan nilai hasil belajar biologi siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (kontrol). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Santi Nur Handayani, dkk., (2009) bahwa pendekatan salingtemas dapat meningkatkan kerja ilmiah dan hasil belajar kognitif biologi. Demikian pula hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Asrifah (2010) bahwa penerapan pendekatan salingtemas dapat meningkatkan hasil belajar biologi.
Dalam penelitian Rahayu (2007) menunjukkan bahwa siswa yang dibelajarkan dengan pendekatan berwawasan Salingtemas memiliki keunggulan dalam kemampuan penalaran serta kekomprehensifan pemikiran ketika mereka dihadapkan pada suatu masalah yang berada di sekitarnya untuk dapat dipecahkan. Baik pendekatan PBP maupun pendekatan Salingtemas sebenarnya bukan sesuatu yang baru, hampir semua guru pernah melakukannya, tetapi belum terorganisir secara terpadu.
Menurut Poedjiadi (2007) disebabkan karena sebagian besar indikator hasil belajar memberikan sumbangan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan kajian teori bahwa Model Pembelajaran Salingtemas yang memberikan perlakuan sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan sekitar dengan melihat dampak sains dan lingkungan di sekitar lingkungan peserta didik.

E.	Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis data baik secara deskriptif maupun inferensial dan pembahasan hasil penelitian maka dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:: (i) Pembelajaran penggunaan pendekatan salingtemas dikategorikan efektif karena persentase aktivitas siswa yang diajarkan dengan penggunaan pendekatan salingtemas lebih baik (sebesar 13,24%) dari pembelajaran konvensional/kontrol. (ii) Motivasi belajar biologi siswa yang diajar dengan penggunaan pendekatan salingtemas mengalami peningkatan nilai rata-rata antara sebelum dan sesudah perlakuan sebesar 11,9 satuan. Motivasi belajar biologi siswa yang diajar dengan pendekatan salingtemas lebih baik daripada motivasi belajar biologi siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional/kontrol; (iii) Hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan penggunaan pendekatan salingtemas mengalami peningkatan nilai rata-rata antara sebelum dan sesudah perlakuan sebesar 31,36 satuan. Hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan pendekatan salingtemas lebih baik daripada hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional/kontrol; (iv) Terdapat perbedaan secara signifikan aktivitas belajar (nilai sig. 0,000) yang diajar dengan penggunaan pendekatan salingtemas dengan pembelajaran konvensional/Kontrol. Motivasi belajar biologi siswa (nilai sig. 0,020) yang diajar dengan penggunaan pendekatan salingtemas dengan pembelajaran konvensional/kontrol. Nilai normalisasi gane motivasi belajar biologi kelas penggunaan pendekatan salingtemas terdapat 10% siswa berada pada kategori tinggi sedangkan kelas pembelajaran konvensional/kontrol tidak ada siswa pada kategori tinggi. Selanjutnya terdapat perbedaan secara signifikan hasil belajar biologi siswa (nilai sig. 0,000) yang diajar dengan penggunaan pendekatan salingtemas dengan pembelajaran konvensional/kontrol. Nilai normalisasi gane hasil belajar biologi kelas penggunaan pendekatan salingtemas terdapat 46,67% siswa berada pada kategori tinggi sedangkan kelas pembelajaran konvensional/kontrol terdapat 10% siswa pada kategori tinggi.
Berdasarkan kesimpulan di atas dikemukakan saran sebagai berikut: (1) Pembelajaran pendekatan salingtemas terbukti secara teoritik dan empirik memberikan sumbangan lebih tinggi memberdayakan aktivitas, motivasi belajar dan hasil belajar biologi siswa oleh karena itu peneliti menyarankan agar pendekatan ini diimplementasikan pada materi pelajaran biologi yang lain. (2) Bagi guru dan peneliti selanjutnya yang menggunakan pendekatan salingtemas ini diharapkan dapat lebih mengembangkan dan direvisi agar benar-benar dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran biologi. (3) Mengingat pada penelitian ini, baru menghasilkan perangkat pembelajaran di salah satu sekolah, maka kepada para peneliti dibidang pendidikan diharapkan dapat melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran pada mata pelajaran biologi.
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